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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

tomunikasi yang ditakukan melalui

penayangannya, permbusts i cipet diangkat AR kisah nyata maupun dari
adaptasi buku karys scorang penulis. Dalam perkembangannya, film menjadi
salah satu alat komunikasi massa yang kedua muncul di dunia. Film menjadi
media hiburan yang mampu menciptakan sensasi visual dan suara dalam satu
imajinasi yang sangat kuat dalam format layar kaca. kekuatan dan kemampuan

film menjangkan banyak khaloyak dari berbagai segmen sosial. Hal ini dapat



berpotensi mempengaruhi tingkah laku dan psikologis khalayak. Film umumnya
merekam fenomena dan realitas sosial yang berkembang di masyarakat, kemudian
diproduksi dan direpresentasikan ke layar kaca.

Film membawa pesan (message) di balik proses pembustannya yang mampu

oleh masvarakat maka ada perilaku body shomimg vang diterimanys. Body
shaming sering dijadikan sebagai bahan lelucon dan meledek yang tanpa kit
sadari membuat sang korban merasa tidak nyaman bahkan sampai melukai diri

sendirl. Pada saat ini unsur bodv shaming yang terjadi di dalam film memberikan



contoh bahwa bodv shaming tidak boleh dipraktekan ke kehidupan nyata apalag
sampai mendiskriminasi sang korban.

Di Indonesia body shaming menjadi hal yang lumrah dilakukan kalangan
onak-onak, remaja, bahken sampai orang dewasa, Munculnya tagar

#rtophodyvshamine di platform media m ikan bahwa fenomena body

tepjodi. Bady shaming

pelahll!yn o . g i
dan kejohatan penghinaan fody shaming
(Mdrum, Ismail. & Suriani, 2020}

status penghinaan ringan,
ini bersifat delik aduan

Korban tindokan bedv shaming tidak hanya menyasar kaum perempuan
tetapi juga kaum laki-laki, remaja. bahkan anak kecil bisa menjadi pelaku atau

bahkan korban dari hody shaming tanpa mereka sadari hal ini bisa menjadi



masalah yang serius sehingga dapat mengakibatkan pengaruh buruk pada
keschatan mental korban bedy shoming dan untuk peloku body shaming akan
membawa kebiasaan ftersebut ke lingkungan pergaulannya (Rachmah &
Baharuddin, 2019). Body shaming atou mengomentari bentuk mabub orang lain
bisa menimbulkan perasaan tidak persif, diri serta membuat korban harus

g masyarakat, ini merupakan

Gambar 1.1 Poster Film Imperfoct



Sumber : | Nusantura pos.coid, 2019)
Film Imperfect: Karier. Cinta & Timbangan menyajikan permasalahan
mengenai body shaming yang sudah sangat dekat dengan kehidupan sehari-hari

seperti di lingkungan keluarge, lingkungan pekerjaan, lingkungon pertemanan

bt dan baik hati. Tetapi,

suatu hari keadaan berubah ketika kevin (Dion Wiyoko) direktur di perusashaan
kosmetik in bekerja, meminta Rara untuk memperbaiki penampilannya jika ia
ingin menduduki kursi manajer di perusshaan tersebut. Hal ini membuat Ram
memutuskan untuk merubah penampilannyva agar terlihat cantik, langsing, putih
dan mengikuti standar kecantikan yang membuat Rara kehilangan orang-orang



yang mencintainys. Tetapi, pada akhirmya Rara menyvadan betapa pentingnya
mencintal din sendin dan Rars menunjukkannya melaln pameran foto pada akhir
seene. Dalam adegan Film Imperfect tidak hanya aktor utama Rara (Jessica Mila)
yang menjadi korban body shaming tetapi Lulu (Yasmin Napper) sebagai adek
Roma juga mengalami ooy shaming melaloimedia sosial.

Film Imperfect’ menyajikan: permasalahan mengenai body shaming yang
sudah sangat deknt dengan missyarakat, baik dalom Kehidupan nyats maupun
media sosial Hal im digambarkan melalui setiap weene dalam film imperfect
dengan jelas dengan” dibumbui drama dalom pekerman, Keloargs, cinto, dan
persahabatan serta film ini diisi dengan adegan komedi ringan agar menciptakan

keluenan untuk para penonton.

i 12 Cuplikon Visial Rurt

Sumber: Olahow penelit

Berawal dari latar befakang diatas. maka peneliti tertarik untuk menganalisis
film drama roman yang mengangkat tema body shaming, dengan judul penelitian
Body Shaming dalam Film (Anralisis Semiotika Film Imperfect: Karter, Cinta &

Timbangan). Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptf kualitatif



dengan menganalisis menggunakan metode semiotika model Roland Barthes
secara verbal dan nonverbal yang dilihat dari bentuk makna yang digambarkan
pada tanda terhadap sebuah objek (Denotasi) dan bagaimana menggambarkan
tanda dari sebuah objek (konotasi). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
Film Imperfect: Karier, Cinta & Timbag

a) Manfaat Akademis
dalam upaya menjaga dan saling menghargai kepads sesama

IMATTLS L.



I Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana mengenai
body shaming dan mencintai diri sendiri kepada khalayak.
akademis, dan masyarakat,

2. Bagi Universitas penelitian ini diharapkan dapat memberikan

Tabel 1.1 Tinjsuan Pustaka

1. | Nama Peneliti Tahun Desvy Yarni (2019)

Tudul Penelitian Analisis Semiotika body shaming dalam

Film The Greatest Shownran




Tujuan Penelitian Untuk mengetahui hody shaming dalam
film The Greatest Showman
Metode Penelitian Metode penelitan  yang  digunakan

Perbedaan Penelitian

Perbedsan dalam penelitian, peneliti
melakukan penelitian  dalam  film
Imperfect:  Karier.  Cinta,  dan
Timbangan sedangkan penelitian yang




dilakukan oleh Desvy Yami pada film

The Greatest Showman.
Wama Penelitt Tahun [Tham Raka Guntara (2018)
Judul Penelitian isis Semiotik Unsur Sufiving Pada

bultving fisik direpresentasikan dengan
memukul, mendorong, dan melempar.
Sedangkan, unsur bullving  verbal
direpresentasikan dengan lelucon yang

10



mencela, menjulukl, dan  menernaki
(Guntara, 2018)

Perbedaan Penelitian

‘Mama Penelifi/ T —

& Kusnul Fitrin (2020)

Judul Penelitian

Jurnal Pemaknaan dan Sikap Perilaku
Body Shaming di Media Sosial (Sebuah
Studi Etnografi Digital di Instagram),
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Tujuan Penelitian

Tujuan utama dari penelitian ini adalah
untuk mengungkapkan pemaknaan serta
sikap para korban tindaksn  bodv
shaming di media sosial.

dengan isu-isu hody shaming. Kedua,
korban perilaku body shaming memiliki

12



unggahan khusus yang membahas
tentang perilaku boddy shaming hingga
membalas komentar yvang berbau hody

shaming. Menjzdi korban fodv shaming

penelii melakukan  penelitian

pada film, sedangkan peneliti
terdohulu melakukan penelitian

pada media sosial.

13



- Penelin menggunakan analisis
semiotik, sedangkan  peneliti
lerdahulu  menggunakan studi

etnografi digital.

on yang artinys “tanda” atau seme yang berari
‘Semiofika sendiri bernkar duri studi Klasik, skolastik atus sen Jogika,
,serta etika (Kurniawan, 2001).

hal (iings). To signify
RN ! i tidak dapar
rurti obyek-obyek tidak hanya
membawa inform I RE R i jugs mengkonstitusi
sistem terstrukiur dan fanda. (Kurniawan, 2001),

Setiap tanda tersusun atas dua bagian, vaitu sfgnifier (penanda) dan
signified (petanda) yang muncul dari sebuah kata yang diucapkan
merupakan penanda (signifier) sedangkan konsepnyn odalah petanda
(signified) dalam jumal (Mudjiono, 2011). Kemudian, Barhes

14



mengembangkan gagasan signifikasi dua tahap (twe order of signification)
yang mengacu pada istilah denotasi dan konotasi hal ini untuk menunjuk
tingkat makna. Makna denotasi falah makna yang bersifat objektif yakni
dengan mengaitkan secara langsung antara tanda dengon realitas yang
otdi adalah makna yang dapat diberikan

i budaya dan perasaan yang

kemudian

3. Signified
(Petanda)

. CONNOTATIE

SIGNIFIED
(PETANDA
KONOTATIF)

G CONNOTATIVE SIGN (TANDA KONOTATIF)

Giumbar 1.3 Pels Tands Roland Barihes
Sumber : {Sobur, 2004}
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Dengan demikian tanda dalam denotasi berfungsi sebagai penanda

pada konotasi. Dalam konsep Barthes. tanda konotatif tidak hanya sekedar
makna tambahan, namun juga mengandung bagian tanda denotatif Ini
merupakan  sumbangan  Barthes uniuk  menvempurnalan  semiofozy
Saussure yang berhenti pada penanidaan dalam tatanan denotasi (Sobur,

yang ideal adalah ketika orang tersebut memiliki ciri seperti berkulit putih,
berbadan langsing, berbadan tinggi, dan berambut lurus panjang. Hal ini
terbentuk karena kemajuan teknologi yang memperlihatkan iklan, pemain
film, dan lain sebagainya yang memiliki standar kecantikan. Dari sinilah

persepsi masyarakat terbentuk ketika melihat orang vang tidak sesuai

16



dengan standar kecantikan vang dilihat melalui platform media massa dan
berakhir dengan tindskan body shaming vang sekarang ini marak terjadi

dilingkungan kita.

|. Bentuk dan Ukuran Tubuh Shaming

Mengomentari, mengkritik. serta mencela bentuk dan ukuran
tubuh seseorang masuk dalam tindakan perilaku hody shaming,
seperti jika orang tersebut memiliki bentuk tubuh yang kelebihan
berat badan atau kekurangan berat badan dan juga jika orang

17



yang pendek.
2. Warna kulit shaming

Warna kulit shaming juga salah satn bentuk bodv shaming vang

lain sebagainyn. Perlakuan body shaming dalam bentuk tindakan bisa
menimbulkan trauma yang berkepanjangan.

Body shaming baik melalui bentuk ucapan maupun tindakan tidak
boleh dilakukan. Hal ini karena bisa memunculkan perilaku tidak sehat

18



bagi korbannys, sebab jika seseorang vang terlalu sering dicela
cenderung memiliki keinginan untuk mengebah bentuk  whuhnya
dengan segala cars, misalkan seperti diet ekstrim, operasi plastik,
minum obat pelangsing hingga melakukan hal-hal yang bisa berakibat

1, 2018). Selain itw, korban

1 piEg MErsa  fnsecure

terhadap tayangan yang sedang disaksikan. Seiring dengan perkembangan
dunia perfilman memunculkan film-film yang mengangkat tentang unsur-

unsur penghinaan terhadap bentuk twbuh seseorang. Hal ini tentu saja

terinspirasi dari fenomena yang terjadi di lingkungan sosial masyarakat.
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Salah satu unsur penghinaan terhadap bentuk tubuh seseorang vang
diangkat dalam bentuk film vaitu hodv shaming atin mengomentari

penampilan fisik orang lain.
Film dianggap lebih sebagai media hiburan ketimbang media

m suatu perclittan dan

dapat memberikan penjelasan mengenai konsep teori yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kemngka konsep dengan memberikan
penjelasan terhadap konsep teori hody shaming dalam film Imperfect: Karier,
Cinta & Timbangan. Berikut adalsh kerangka konsep dalam penelitian ini:



Bagan 1.1 Kerangkn Pemikiran

FILM IMPERFECT:
KARIER, CINTA &
TIMBANGAN

ANALISIS SEMIOTI

SEMIOTIEA MODEL

ROLAND BARTHES

1.7 Metodologl Penelitian
1.7.1 Paradigma dan Pendekatan Penelitian
Dalam metode penelition kualitatif paradigma yang digunakan oleh
para peneliti adalah paradigma alamiah yang bersumber dari pandangan
fenomenologis (Prastowo, 2016). Seperti yang dijelaskan oleh Nyoman

21



Kutha Ratna (2010: 84) bahwa metode adalah cera-cera, strategi untuk
memahami realitas, serta langkah-langkah sistematis untuk memecahkan
rangkaian sebab-akibat dalam penelitian. Sedangkan metode penelitian
kualitatif ndalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi
objek secara alamiah.

metode deskriptif kualitatif,
akn, observasi atau

Penelitian ini menggunakan paradigma kenstruktivisme
otusi adegan dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan

nik Pengumpulan Data
Dolam pencliian tekaik pengormy

dokumentasi.
1. Studl Pustaka
Teknik studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data yang

berasal dari data tertulis, arsip. artikel tentang film melalui internet,

22



foto, dan lain-lain. Guna melengkapi hasil dari data penelitian yang
peneliti lakukan terhadap film Imperfect: Kaner, Cinta & Timbangan.
Dengan melakukan pencarian data tertulis dan artikel mengena

film melalui internet dan dokumen vang berisi pendapat dan teor

Dalam penclitian ini, peneliti juga melakukan screenshor scene
yang memperlihatkan adegan hody shaming verbal dan non verbal
yang terdapat pada film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan dengan
durasi film 01:52:44 detik
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1.7.3 Teknlk Anallsis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan serta mengurutkan
data, kategori, dan satu uraian dasar dalam pola sehingga dapat
dirumuskan hipotesis kerja seperti disarankan oleh data (Moleong, 2001),

Dalam Teknik analisis data, peséliti

menerus dan secarn langsung pada film Imperfect: Karier, Cinta &
Timbangan peneliti menemukan beberapa adegan/svene vang
menunjukan body shaming, kemudian penelii menggolongkan dan

24



membuang data yang tidak perlu seperti adegan/sceme yang tidak
terkait dengan fokus penelitian yang diteliti.

Kemudian setelah membuang data yang tidak diperlukan, peneliti
melokukan penyajian dats (dispfay data) dengan menyajikan dota

1) Penyajian data verbal yang menyujikan penjelasan dan hasil
analisis mengenai body shaming yang dilakukan secara langsung
dengan ucapan dalam film Imperfect: Karier. Cinta & Timbangan
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serta dilengkapi makna denotasi dan konotasi yang terdapat pada
dialog dalam adegan/scene yang diambil.
3) Penyajian data non verbal yang menyajikan penjelasan dan hasil
onalisis yang sudsh dilakukan peneliti. penyajian data dalam
an/scene yang memperlihatkan
0. Dalam penyajian data non

bentuk non verbal menvaj

2016).
Peneliti mencari kesimpulan data. melalui

Seteloh mencari dan menemukan dats mengenai body shaming
dalam film Imperfect: Karier, Cinta & Timbangan serta membuang
data vang tidak diperfukan dan melakukan penyajian data, kemudian

peneliti. akan menarik kesimpulan berdasarkan  kalimat  yang
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menunjukan body shaming verbal dan body shaming non verbal dan
memberikan penjelasan makna denotasi dan makna konotasi dan
setiap kalimat tersebut.
1.8 Tempat dan Wakin Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti menf@gunakan analisis semiotika sehingga
lokasi penelitian tidak seperti }angwmpmdhm di lapangan. Penelitian in
dilakukan vagmﬁmhhﬁh# peneliti ur[ml__ﬁbil;l__gfnﬂ]im isi dan film
Imperfect: Karier, (inta dan Timbangan.
. Untuk waktu penelitian yang digunakan peneliti akan dilaksanakan dalam

kurun waktu empat bulan, dari bulan Oktober 2020 — Januari 2021, Untuk lebih

jeiﬁuﬂ}'ﬁﬂ‘!ﬂdilihm pada tubel dibawal:

Tabel 12 Wakiu Penelriaon

| Pengajusan Judul Skripsi X

Konsultasi Judal Skrpsi X

Studi dokumentasi & Observasi X X X
Pengumpulan Data X X
Pengolahan Data X X
Sidang Skripsi X

a7



1.9 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua jenis sumber data yakni data
primer dan data sekunder.
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